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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerimaan teman 
sebaya pada siswa yang berkepribadian ekstrovert dan yang berkepribadian 
introvert . Penelitian ini juga ingin mengetahui  perbedaan penerimaan teman 
sebaya antara siswa yang berkepribadian ekstrovert dan yang berkepribadian 
introvert  
Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan komparatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Madiun, 
sebesar 735 siswa. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Cluster smapling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini sebesar 33%, 
sehingga sampel dalam penelitian ini sebesar 242 siswa. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis komparatif.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat siswa yang berkepribadian 
ekstrovert (54,1%) lebih banyak daripada siswa yang berkepribadian introvert 
(45,9%). Penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian ekstrovert 
berada pada kategori kurang (49,6%) sedangkan peneimaan teman sebaya pada 
siswa yang berkepribadian introvert berada pada kategori kurang (44,2%). 
Berdasarkan nilai persentase tersebut terdapat perbedaan penerimaan teman 
sebaya antara siswa yang berkepribadian ekstrovert dan introvert. Berdasarkan 
hasil uji-t yang dilakukan diperoleh hasil nilai p (0,000) < α (0,05) maka dapat 
dinyatakan terdapat perbedaan penerimaan teman sebaya antara siswa yang 
berkeribadian ekstrovert dan siswa yang berkepribadian introvert. 
Kata Kunci: penerimaan teman sebaya, ekstrovert, introvert 
 
Pendahuluan 
Masa remaja merupakan salah satu fase kehidupan yang harus dilewati 
setiap manusia. Masa remaja mempunyai tempat yang istimewa dihati setiap 
individu. Masa ini sering menjadi masa yang tak terlupakan bagi setiap individu, 
banyak hal yang terjadi baik peristiwa menyenangkan atau menyedihkan. Menurut  
Konopka (dalam Yusuf, 2001)  masa remaja merupakan periode kehidupan yang 
penting dalam siklus perkembangan individu.  
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Perkembangan pada masa remaja ini akan menentukan perkembangan 
individu tersebut pada masa selanjutnya. Salah satu perkembangan yang paling 
menonjol pada masa remaja adalah perkembangan sosialnya, khususnya yang 
berhubungan dengan teman sebaya. Hal ini terjadi karena pada masa ini remaja 
sudah mengenal adanya kepentingan dan kebutuhan yang sama dengan teman 
sebayanya.  
Penerimaan kelompok terhadap diri remaja serta rasa ikut serta dalam 
kelompok akan memperkuat penilaian diri yang positif pada remaja (Mappiare, 
1982). Sehingga terpenuhi atau tidaknya kebutuhan remaja akan penerimaan 
teman sebaya akan berpengaruh pada kehidupan sosiopsikologisnya dan 
perkembangannya pada masa selanjutnya. Adapun salah satu faktor yang 
mempegaruhi penerimaan adalah faktor kepribadian. Setiap orang mempunyai 
kepribadian yang berbeda-beda. Jung mengelompokkan kepribadian menjadi dua 
yaitu kepribadian ekstrovert dan kepribadian introvert. 
Kepribadian ekstrovert mempunyai ciri-ciri suka bergaul dengan orang 
lain, berorientasi pada lingkungan, terbuka, tidak banyak pertimbangan dan aktif. 
Sedangkan kepribadian introvert mempunyai ciri-ciri tidak suka bergaul, 
berorientasi pada diri sendiri, tertutup, banyak pertimbangan dan pasif. 
Diterima atau tidaknya remaja oleh teman sebayanya tergantung dari 
kepribadian yang ia miliki. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Rogers (1977) 
bahwa keberhasilan seseorang dalam menyesuaiakan diri dengan lingkungannya 
tergantung pada tingkat kepribadian ekstrovert dan introvert yang ia miliki. Hal 
ini berarti diterima atau tidaknya remaja oleh teman sebayanya tergantung pada 
kepribadian yang ia miliki. 
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Sebagai individu yang khas dan unik, remaja memiliki kepribadian yang 
berbeda-beda. Perbedaan tersebut akan mempengaruhi pola sikap dan perilakunya 
(Fatimah, 2006: 30). Salah satu pola sikap dan perilaku tersebut berkaitan dengan 
penerimaan terhadap teman sebayannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan kepribadian yang dimiliki oleh masing-masing remaja akan 
berpengaruh pada penerimaan teman sebayanya. Berdasarkan uraian di atas 
penulis ingin meneliti tentang perbedaan penerimaan teman sebaya antara siswa 
yang berkepribadian ekstrovert dan siswa yang berkepribadian introvert. 
Adapun  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 
penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian ekstrovert di SMK 
Negeri 1 Madiun, (2) bagaimana penerimaan teman sebaya pada siswa yang 
berkepribadian introvert di SMK Negeri 1 Madiun, (3) apakah ada perbedaan 
penerimaan teman sebaya antara siswa yang berkepribadian ekstrovert dan 
introvert di SMK Negeri 1 Madiun. 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk 
mengetahui gambaran penerimaan teman sebaya pada siswa yang mempunyai tipe 
kepribadian ekstrovert di SMK Negeri 1 Madiun, (2) untuk mengetahui gambaran 
penerimaan teman sebaya pada siswa yang mempunyai tipe kepribadian introvert 
di SMK Negeri 1 Madiun, (3) untuk mengetahui perbedaan peneriamaan teman 






Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dan 
komparatif. Penelitian deskriptif digunakan untuk mengetahui tipe kepribadian 
(sebagai variabel bebas) dan penerimaan teman sebaya (sebagai variabel terikat) 
siswa SMK Negeri 1 Madiun. Sedangkan penelitian komparatif digunakan untuk 
mengetahui perbedaan penerimaan teman sebaya antara siswa yang 
berkepribadian ekstrovert dan introvert di SMK Negeri 1 Madiun. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu variabel penerimaan 
teman sebaya sebagai variabel terikat dan variabel tipe kepribadian sebagai 
variable bebas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa X SMK Negeri 1 Madiun.  
Jumlah populasi sebanyak sebesar 735. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara random. Pengambilan besarnya sampel dalam penelitian sebesar 
33%. Jadi sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebesar 242 siswa.  
Instrumen penelitian yang yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 
yaitu: instrument sosiometri dan instrumen inventori kepribadian. Instrumen 
sosiometri digunakan untuk mengetahui penerimaan teman sebaya sedangkan 
instrumen inventori kepribadian digunakan untuk mengetahui tipe kepribadian 
siswa. Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan uji coba instrument 
untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrument yang akan 
digunakan dalam penelitian.  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan dua uji coba, yaitu uji ahli dan uji 
coba instrumen. Untuk instrumen sosiometri peneliti melakukan uji ahli kepada 
orang yang ahli dalam masalah yang sedang dikaji dalam penelitian ini yaitu 
bidang praktik teknik non testing. Sedangkan untuk instrumen inventori 
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kepibadian  peneliti  melakukan uji coba kepada siswa kelas X SMK Negeri 1 
Madiun. Sebelum analisis dilakukan terlebih dahulu skor yang diperoleh siswa 
(skor total) dikorelasikan dengan skor item untuk mengetahui validitas instrumen. 
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan diperoleh hasil 
sebagai berikut, untuk item favorable yang valid 15 aitem dan yang gugur 11 
item. Sedangkan untuk item unfavorable yang valid 15 aitem dan yang gugur 11 
item. Sehingga item yang valid sebannyak 30 item dan yang tidak valid atau 
gugur 22 item. Item yang valid digunakan dalam penelitian sedangkan yang tidak 
valid dibuang atau tidak dipakai dalam penelitian. Berdasarkan hasil pengukuran 
reliabilitas inventori kepribadian dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dibantu dengan SPSS 14 for windows diperoleh hasil reliabilitas sebesar 0,898 
yang berarti inventori kepribadian ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan 
memuaskan. 
Kegiatan analisis data merupakan suatu proses pengolahan data terhadap 
data yang telah terkumpul saat pengumpulan data. Analisis data dilakukan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menjawab perbedaan penerimaan teman sebaya 
antara siswa bertipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Dalam kegiatan ini 
beberapa langkah yang perlu diperhatikan yaitu pemberian skor, tabulasi skor dan 
teknik analisis data. 
Hasil Penelitian 
Hasil pengolahan dan pengujian data menunjukkan bahwa siswa X SMK 
Negeri 1 Madiun yang mempunyai kepribadian ekstrovert persentasenya sebesar 
54,1% dengan interpretasi banyak sedangkan untuk siswa yang bertipe 
kepribadian introvert persentasenya sebesar 45,9% dengan interpretasi cukup 
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banyak. Berdasarkan persentase tersebut diketahui bahwa siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Madiun lebih banyak yang berkepribadian ekstrovert daripada introvert. 
1. Hasil analisis deskripsi penerimaan teman sebaya pada siswa yang 
berkepribadian ekstrovert adalah sebagai berikut: 
Penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian ekstrovert 
dibedakan menjadi dua variabel yaitu variable penerimaan teman sebaya 
dalam kelompok belajar dan penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
pergaulan. Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
penerimaan teman sebaya dalam kelompok belajar pada siswa yang 
berkepribadian ekstrovert berada dalam klasifikasi kurang (K) sebesar 
(45,1%). Sedangkan penerimaan teman sebaya dalam kelompok pergaulan 
pada siswa yang berkepribadian ekstrovert berada dalam klasifikasi cukup 
(C) sebesar (39,8). Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penerimaan siswa yang berkepribadian ekstrovert dalam kelompok 
belajar kurang baik sedangkan penerimaan dalam kelompok pergaulan 
cukup baik.  
Secara keseluruhan tingkat penerimaan teman sebaya pada siswa 
yang berkepribadian ekstrovert berada pada klasifikasi kurang (K) sebesar 
(49,6%). Hal ini dilihat dari nilai persentase yang tinggi pada interpretasi 
kurang (K) dibandingkan dengan nilai persentase pada interpretasi yang 
lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerimaan teman sebaya pada 
siswa yang berkepribadian ektrovert adalah kurang baik. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tebel 1.1 dan 1.2 
Tabel 1.1 Penerimaan teman sebaya dalam kelompok belajar dan 
pergaulan  pada siswa yang berkepribadian ekstrovert 
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No Tingkat penerimaan teman sebaya f % Interpretasi 
1 Penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
belajar 
   
Baik Sekali (BS) 2 1,5 Sedikit sekali 
Baik (B) 10 7,5 Sedikit sekali 
Cukup (C) 33 24,8 Sedikit 
Kurang (K) 60 45,1 Cukup banyak 
Sangat Kurang (SK) 27 21,1 Sedikit 
2 Penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
pergaulan 
   
Baik Sekali (BS) 3 2,2 Sedikit sekali 
Baik (B) 22 16,5 Sedikit sekali 
Cukup (C) 53 39,8 Sedikit 
Kurang (K) 43 32,3 Sedikit 
Sangat Kurang (SK) 12 9,0 Sedikit sekali 
 
Tabel 1.2 Penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian 
ekstrovert 
Tingkat penerimaan teman 
sebaya 
f % Interpretasi 
Baik Sekali (BS) 3 2,3 Sedikit sekali 
Baik (B) 9 6,8 Sedikit sekali 
Cukup (C) 36 27,1 Sedikit 
Kurang (K) 66 49,6 Cukup banyak 
Sangat Kurang (SK) 19 14,3 Sedikit sekali 
 
 
2. Hasil analisis deskripsi sosiometri penerimaan teman sebaya pada siswa 
yang berkepribadian introvert  
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Penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian introvert 
dibedakan menjadi dua variabel yaitu variabel penerimaan teman sebaya 
dalam kelompok belajar dan penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
pergaulan. Berdasarkan analisi yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
penerimaan teman sebaya dalam kelompok belajar pada siswa yang 
berkepribadian introvert berada dalam klasifikasi sangat kurang (SK) 
sebesar (49,6%). Sedangkan penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
pergaulan pada siswa yang berkepribadian introvert berada dalam klasifikasi 
kurang (K) sebesar (46,9%). Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerimaan teman sebaya dalam kelompok belajar pada 
siswa yang berkepribadian introvert sangat kurang sedangkan penerimaan 
teman sebaya dalam kelompok pergaulan kurang.  
Secara keseluruhan tingkat penerimaan teman sebaya pada siswa 
yang berkepribadian introvert adalah berada pada klasifikasi kurang (K) 
sebesar (44,2%). Hal ini dilihat dani nilai persentase yang tinggi pada 
interpretasi kurang (K) dibandingkan dengan nilai persentase pada 
interpretasi yang lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerimaan 
teman sebaya pada siswa yang berkepribadian introvert adalah kurang baik. 




Tabel 1.3 Penerimaan teman sebaya dalam kelompok belajar dan 
pergaulan  pada siswa yang berkepribadian introvert 
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No Tingkat penerimaan teman sebaya f % Interpretasi 
1 Penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
belajar 
   
Baik Sekali (BS) 3 2,7 Sedikit sekali 
Baik (B) 4 3,5 Sedikit sekali 
Cukup (C) 8 7,1 Sedikit sekali 
Kurang (K) 43 37,2 Sedikit 
Sangat Kurang (SK) 55 49,6 Cukup banyak 
2 Penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
pergaulan 
   
Baik Sekali (BS) 2 1,8 Sedikit sekali 
Baik (B) 11 12,4 Sedikit sekali 
Cukup (C) 24 18,6 Sedikit Sekali 
Kurang (K) 53 46,9 Cukup banyak 
Sangat Kurang (SK) 23 20,4 sedikit 
 
Tabel 1.4  Penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian 
Introvert 
Tingkat penerimaan teman sebaya f % Interpretasi 
Baik Sekali (BS) 2 1,8 Sedikit sekali 
Baik (B) 2 1,8 Sedikit sekali 
Cukup (C) 14 12,4 Sedikit sekali 
Kurang (K) 50 44,2 Cukup banyak 






3. Hasil analisis deskripsi perbedaan penerimaan teman sebaya antara 
siswa yang berkepribadian ekstrovert dan siswa yang berkepribadian 
introvert 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan penerimaan teman sebaya antara siswa yang 
berkepribadian ekstrovert dan siswa yang berkepribadian introvert. Hal ini 
dapat diketahui dari penerimaan teman sebaya pada siswa yang 
berkepribadian ekstrovert berada pada klasifikasi kurang (K) dengan 
persentase sebesar (49,6%). Sedangkan penerimaan siswa yang 
berkepribadian introvert berada pada klasifikasi kurang (K) dengan persentase 
sebesar (44,2%). Berdasarkan analisis tersebut diketahui bahwa penerimaan 
teman sebaya antara siswa yang berkepribadian ekstrovert dan siswa yang 
berkepribadian introvert sama-sama berada pada klasifikasi kurang (K). 
Namun jika dilihat dari nilai persentasenya maka akan terlihat perbedaan 
penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian ekstrovert dan 
introvert. 
 Adanya perbedaan penerimaan teman sebaya antara siswa yang 
berkepribadian ekstrovert dan introvert ini akan dibuktikan dengan melakukan 
Uji-t. Berdasarkan hasil Uji-t yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan penerimaan teman sebaya yang signifikan antara siswa yang 
berkepribadian ekstrovert dan introvert. 
Berdasarkan hasil Uji-t yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara penerimaan teman sebaya yang 
berkepribadian ekstrovert dan introvert. Taraf signifikasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 0,05, sehingga dinyatakan terdapat perbedaan 
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apabila nilai signifakasi penelitian lebih kecil dari taraf signifikasi yang 
ditetapkan yaitu 0,05. Dalam Uji-t diatas nilai signifikasi penelitian 0,000. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat perbedaan 
penerimaan teman sebaya antara siswa yang berkepribadain ekstrovert dan 
introvert. 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari pembahsan penerimaan 
teman sebaya pada siswa yang berkepribadian ekstrovert dan siswa yang 
berkepribadian introvert serta pembahasan mengenai perbedaan penerimaan 
teman sebaya antara siswa yang berkepribadian ekstrovert dan introvert. 
A. Penerimaan Teman Sebaya pada Siswa yang Berkepribadian Ekstrovert 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Madiun yang memiliki kecenderungan kepribadian ekstrovert.  
Penelitian terhadap penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian 
ekstrovert dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua variabel yaitu penerimaan 
teman sebaya dalam kelompok belajar dan penerimaan teman sebaya dalam 
kelompok pergaulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan teman 
sebaya dalam kelompok belajar pada siswa yang berkepribadian ekastrovert 
adalah kurang baik sedangkan penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
pergaulan cukup baik. 
Berdasarkan hasil penelitian tesebut maka siswa yang berkepribadian 
ekstrovert mendapatkan penerimaan yang baik pada kelompok pergaulan . Hal ini 
sesuai dengan ciri kepribadian yang ada pada diri siswa yang berkepribadian 
ekatrovert. Menurut Jung ciri kepribadian ekstrovert adalah mudah bergaul, 
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hatinya terbuka dan hubungan dengan orang lain lancar (Suryabrata, 2002: 162). 
Teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian dimana anak yang berkepribadian 
ektrovert mendapat penerimaan yang cukup baik dari teman sebayanya.  
Sedangkan hasil penelitian penerimaan teman sebaya dalam kelompok 
belajar pada siswa yang berkepribadian ekatrovert mendapatkan penerimaan 
kurang baik dari teman sebayanya. Selain memiliki ciri mudah bergaul dengan 
orang lain remaja yang mempunyai kepribadian ekstrovert juga mempunyai ciri 
mudah bosan, kurang bisa berkonsentrasi dalam waktu lama dan mudah berubah-
ubah emosinya (http://edu4all-abidinitov.blogspot.com). Ciri-ciri mudah bosan, 
kurang bisa berkonsentrasi dalam waktu lama dan mudah berubah-ubah emosinya 
tersebut dalam kelompok belajar kurang bisa diterima. Sehingga anak yang 
mempunyai kepribadian ekstrovert mendapatkan penerimaan yang kurang dari 
kelompok belajar teman sebayanya. 
Berdasarkan hasil akumulasi dari penerimaan dalam kelompok belajar dan 
kelompok pergaulan maka hasil penelitian penerimaan teman sebaya pada siswa 
yang berkepribadian ekstrovet menunjukkan bahwa penerimaan teman sebaya 
pada siswa yang berkepribadian ekstrovert berada pada tingkat kurang baik. Hal 
ini terjadi karena adanya kelompok-kelompok atau geng, sehingga pemilihan 
terhadap teman yang disukai terpusat hanya pada kelompoknya saja. Mereka tidak 
akan memilih teman diluar kelompoknya, karena ia merasa  terikat dengan 
kelompok tersebut.  
B. Penerimaan Teman Sebaya pada Siswa yang Berkepribadian Introvert 
Penerimaan teman sebaya merupakan suatu kebutuhan bagi remaja. Oleh 
sebab itu remaja akan berusaha untuk menjalin hubungan yang baik dengan teman 
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sebayannya. Akan tetapi dalam menjalin hubungan tersebut tidak semuanya 
berjalan dengan lancar atau sesuai harapan remaja. Ada remaja yang diterima oleh 
teman sebayannya namun ada pula remaja yang ditolak oleh teman sebayanya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi diterima atau ditolaknya seorang remaja 
oleh teman sebayannya adalah kepribadian remaja tersebut. Seperti diketahui 
bahwa kepribadian dibedakan menjadi dua yaitu kepribadian ekstrovert dan 
introvert. Berdasarkan hasil penelitian, remaja yang mempunyai kepribadian 
ekstrovert  memperoleh penerimaan yang kurang baik dari teman sebayanya. Lalu 
bagaimana dengan siswa yang berkepribadian introvert?. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Madiun diperoleh hasil bahwa siswa yang mempunyai kepribadian 
introvert sebanyak 113 (45,9%) dengan klasifikasi cukup banyak. Sehingga siswa 
yang memiliki kepribadian introvert lebih sedikit dibandingkan siswa yang 
mempunyai kepribadian ekstrovert. Seperti pada kelompok ekstrovert 
sebelumnya, penerimaan teman sebaya pada kelompok introvert juga dibagi 
menjadi dua variabel yaitu penerimaan teman sebaya dalam kelompok belajar dan 
penerimaan teman sebaya dalam kelompok bergaul.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan teman sebaya introvert 
pada kelompok belajar adalah sangat kurang baik. Sedangkan penerimaan teman 
sebaya kelompok pergaulan adalah kurang baik. Jika kedua penerimaan 
(penerimaan dalam kelompok belajar dan pergaulan) digabungkan maka diketahui 
bahwa penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian introvert adalah 
kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian introvert berada pada 
tingkat yang kurang baik.  
Kurang baiknya penerimaan yang diterima siswa yang berkepribadian 
introvert dikarenakan ciri kepribadiannya yang cenderung tertutup dan sukar 
bergaul dengan orang lain. Karena kurang baiknya penyesuaian diri dengan dunia 
luar dan sukar bergaul dengan orang lain maka anak yang mempunyai kepribadian 
introvert mendapatkan penerimaan yang kurang baik dari teman sebayannya. 
Kurang diterimannya siswa yang berkepribadian introvert dalam 
kelompok belajar dan pergaulan akan memberikan dampak sosiopsikologis yang 
tidak baik pada perkembangan remaja selanjutnya. Hal ini karena remaja dengan 
kepribadian introvert cenderung tidak tahan sakit, sehingga apabila ia 
mendapatkan pengalaman yang buruk maka ia akan selalu mengingatnya dan hal 
ini akan berdampak pada perilaku pergaulan dan prestasi belajarnya di sekolah 
(http://edu4all-abidinitov.blogspot.com). Masalah ini menjadi pekerjaan rumah 
bagi pendidik untuk memberikan bimbingan agar anak yang mempunyai 
kepribadian introvert dapat berkembang dan mencapai perkembangan yang 
optimal. 
C. Perbedaan Penerimaan Teman Sebaya Antara Siswa Yang 
Berkepribadian Ekstrovert dan Siswa Yang Berkepribadian Introvert 
Penerimaan teman sebaya merupakan dipilihnya seorang remaja oleh 
teman-teman seusianya untuk masuk dalam suatu kelompok baik dalam kelompok 
belajar atau kelompok pergaulan. Menurut Hurlock (1993) penerimaan oleh teman 
sebaya merupakan salah satu aspek yang mendapat perhatian besar dalam 
kehidupan sosial remaja, bahkan penerimaan ini dijadikan standar indeks 
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keberhasilan sosial seseorang. Dengan demikian penerimaan oleh teman sebaya 
mempunyai arti yang sangat penting bagi perkembangan kehidupan remaja. 
Dalam menjalin interaksi dengan teman sebayanya, tidak semua remaja akan 
mengalami penerimaan yang baik dari teman sebayanya. Ada pula remaja yang 
akan menerima penolakan dari teman sebayannya. Yang menjadi pertanyaan, apa 
yang menyebabkan remaja tersebut diterima atau ditolak oleh teman sebayannya?. 
Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi diterimannya seorang 
remaja oleh teman sebayanya adalah kepribadian yang dimiliki remaja tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arifati (2000)  menyatakan bahwa 
faktor kepribadian juga berpengaruh terhadap penerimaan teman sebaya. Hurlock 
(1980) juga berpendapat bahwa kepribadian merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan remaja diterima oleh teman sebayanya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kepribadian memainkan peran yang penting dalam penerimaan teman 
sebaya pada masa remaja.  
Kepribadian sendiri dibedakan menjadi dua yaitu kepribadian ekstrovert 
dan  kepribadian introvert. Remaja dengan kepribadian ekstrovert mempunyai 
ciri-ciri mudah bergaul, hatinya terbuka dan hubungan dengan orang lain lancar 
sedangkan remaja yang berkepribadian introvert mempunyai ciri-ciri  penyesuaian 
diri dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar 
berhubungan dengan orang lain dan kurang dapat menarik perhatian orang lain. 
Kondisi kepribadian remaja yang berbeda-beda menyebabkan perbedaan dalam 
menerima teman sebaya. Menurut Fatimah (2006: 30) kepribadian seseorang akan 
mempengaruhi pola sikap dan perilakunya. Salah satu pola sikap dan perilaku 
yang dipengaruhi oleh kepribadian adalah dalam penerimaan teman sebaya. 
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Sehingga perbedaan kepribadian yang dimiliki oleh setiap remaja akan 
mempengaruhi penerimaan remaja dalam memilih teman sebaya sehingga ada 
perbedaan penerimaan anatara siswa yang ekstrovert dan introvert. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian 
ekstrovert dan introvert. Hal ini diketahui dari hasil  analisis uji-t yang 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam penerimaan teman 
sebaya antara siswa yang berkepribadian ekatrovert dan siswa yang 
berkepribadian introvert pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Madiun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan teman sebaya pada siswa yang 
memiliki kepribadian ekstrovert  dan introvert sama-sama berada pada klasifikasi 
kurang baik. Hal ini merupakan suatu fenomena baru yang ditemukan oleh 
peneliti. Berdasarkan hasil penelitian tersebut siswa yang mempunyai kepribadian 
ekstrovert cukup diterima oleh teman sebayanya dalam kelompok pergaulan 
sedangkan dalam kelompok belajar ia kurang diterima oleh teman sebayanya. 
Sedangkan siswa yang mempunyai kepribadian introvert mendapat penerimaan 
yang kurang oleh teman sebayanya dalam kelompok belajar dan mendapatkan 
penerimaan sangat kurang dari kelompok pergaulan.  
Cukup baiknya penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian 
ekstrovert dan kurang diterimannya siswa yang berkepribadian introvert dalam 
kelompok pergaulan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hurlock 
(1980) yang menyatakan bahwa  kondisi yang menyebabkan remaja diterima oleh 
kelompok teman sebaya salah satunya adalah sifat kepribadian yang menimbulkan 
penyesuaian sosial yang baik dan sifat ekstrovert. Hal ini bertolak belakang 
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dengan penerimaan teman sebaya pada siswa yang bekepribadian ekstrovert dan 
introvert dalam kelompok belajar. Dimana pada siswa yang berkepribadian 
ekstrovert mendapatkan penerimaan yang kurang sedangkan siswa yang 
berkepribadian introvert mendapatkan penerimaan yang sangat kurang dari teman 
sebayanya. Hasil temuan dalam penelitian ini tentunya sangat memprihatinkan 
bagi dunia pendidikan. Karena tidak diterimannya remaja oleh teman sebaya akan 
berpengaruh pada perkembangan sosial dan psikologisnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti siswa mendapatkan 
penerimaan yang kurang baik pada kelompok belajar, hal ini tentunya akan 
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya di sekolah.  Hal ini perlu menjadi 
perhatian yang serius oleh pihak sekolah terutama konselor. Konselor perlu 
mengatahui mengapa siswa-siswa tersebut baik yang berkepribadian ekstrovert 
atau introvert kurang mendapatkan penerimaan dari kelompok belajar teman 
sebayanya. Setelah mengetahui apa penyebabnya maka siswa tersebut perlu 
diberikan bimbingan pribadi,belajar dan sosial. Sehingga siswa dapat 
melaksanakan tugas-tugas perkembangannya dan dapat mencapai perkembangan 
yang optimal. 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang membahas tentang perbedaan penerimaan 
teman sebaya antara siswa yang berkepribadian ekstrovert dan introvert maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Siswa kelas X SMK Negeri 1 Madiun yang mempunyai kepribadian ekstrovert 
lebih banyak daripada siswa yang mempunyai kepribadian introvert. 
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2. Penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian ekstrovert adalah 
berada dalam kategori kurang baik.  
3. Penerimaan teman sebaya pada siswa yang berkepribadian introvert adalah 
berada dalam kategori kurang baik. 
4. Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan penerimaan 
teman sebaya antara siswa yang berkepribadian ekstrovert dan introvert.  
Saran 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada kepala sekolah 
tentang bentuk kepribadian siswa yang ekstrovert dan introvert  serta 
pengaruhnya terhadap pergaulan siswa, khususnya yang berhubungan dengan 
penerimaan teman sebaya. Hal ini bisa dijadikan pertimbangan oleh pihak 
sekolah dalam merancang layanan pribadi dan sosial yang akan diberikan 
kepada siswa. 
2. Penelitian ini diharakan dapat dijadikan sebagai bahan referensi oleh konselor 
dalam memahami dunia remaja khususnya yang berhubungan dengan teman 
sebaya dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teman sebaya. 
Secara umum siswa yang berkepribadian ektrovert mendapatkan penerimaan 
lebih baik dari pada siswa yang berkepribadian introvert. Hal ini menjadi 
pekerjaan rumah untuk konselor dalam membantu siswa yang mempunyai 
kepribadian introvert agar ia bisa diterima oleh teman-teman sebayannya. Dan 
supaya siswa tersebut dapat mencapai perkembangannya secara optimal. Oleh 
sebab itu penelitian ini diharapkan dapat membantu atau memeberikan 
masukan kepada konselor dalam menyusun layanan bimbingan sosial, pribadi 
dan belajar kepada siswa.  
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3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti diharapkan kepada peneliti 
selanjutnya dapat mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerimaan 
teman sebaya, faktor-faktor yang mempengaruhi dan topik-topik lain yang 
terkait dengan penerimaan teman sebaya 
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